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Abstrak

Badan Wakaf Al Qur'an Tegal merupakan lembaga fitapi islam yang dibangun dalam rangka
menghimpun, mengelola, dan menyalurkan donasiusgmys harta wakaf. Tujuan dilakukan penelitian
ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis penigakuntabilitas dan transparansi pengelolaan
wakaf terhadap public trust pada Lembaga Filantrdpadan Wakaf Al Quran Tegal. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasijamcara, studi pustaka, dan kuesioner. Metode
analisis data yang digunakan adalah kuantitatif ah@l SPSS 20 dengan Analisis Statistika Deskriptif,
Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi KlasiKUji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji
Multikolinearitas, dan Uji Autokorelasi), Uji RegseLinear Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F)
serta Koefisien Determinasi {R Hasil analisis Uji t menunjukkan bahwa variabsfuntabilitas
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,331 > alph®80 (tingkat signifikan 95%). Variabel transparans
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < alpha0B0 (tingkat signifikan 95%). Kemudian hasil
analisis Uji F pada variabel akuntabilitas dan trgparansi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,600
Sig. 0,05. Jadi, Ha diterima dan Ho ditolak yangdrd bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara akuntabilitas dan transparansi terhadap polust pada Lembaga Filantropi. Kesimpulannya
adalah terdapat pengaruh akuntabilitas dan transpesi sebagai pengelolaan wakaf terhadap public
trust pada Lembaga Filantropi Badan Wakaf Al QurBegal.
Kata Kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Public Trst, Wakaf, Lembaga Filatropi

ACCOUNTABILITY AND TRANSPARENCY AS WAQF MANAGEMENTOF
PHILANTHROPIC INSTITUTIONS ON PUBLIC TRUST

Abstract

Badan Wakaf Al Qur'an Tegal is an islamic philargtpic institution that was built in order to
collect, manage, and distribute donations, espiciahqf assets. The purpose of this research was to
determine and analyze the effect of the accouiitygbihd transparency of wagf management on public
trust at the Philanthropy Institute Badan Wakafddr'an Tegal. Data collection techniques used were
observation, interviews, literature study, and disgmaires. The data was analyzed quantitatively
through SPSS 20 with Descriptive Statistical Arialy¥alidity Test, Reliability Test, Classical
Assumption Test (Normality Test, Heteroscedasfiaist, Multicollinearity Test, and Autocorrelation
Test), Multiple Linear Regression Test, and Hypsith&esting (t Test and F Test), and the Coefficien
of Determination (B). The results of the t test analysis showed thataiccountability variable had a
significance value of 0,331 > alpha 0,050 (95% #igance level). The transparency variable had a
significance value of 0,000 < alpha 0,050 (95% #igance level). Then the results of the F testysia
on the accountability and transparency variabled basignificance value of 0,000 < Sig. 0,05. So, Ha
is accepted and Ho is rejected, which means tteaetls a significant influence between accountgpbili
and transparency on public trust in the Philanthioimstitution. The conclusion is that there isedfect
of the accountability and transparency as wagf ng@maent on public trust at the Philanthropy Insttut
Badan Wakaf Al Qur'an Tegal.

Keywords: Accountability, Transparency, Public TiysVaqgf, Philanthropic Institutions



PENDAHULUAN Wakaf menjadi solusi yang paling diandalkan.

) Sejak dahulu pun wakaf dikenal sebagai sumber
Dalam pengelolaan perekonomian, Indones kuatan dalam islam untuk mengentaskan

menganut sistem Ekonomi Pancasila terhitung sejgkmiskinan dikarenakan wakaf memiliki wujud
tahun 1998 hingga sekarang. Diketahui Indonesjgni ik  fisik yang memiliki umur manfaat

memiliki - tingkat - perekonomian dengan jumlafyengainaan yang panjang, contohnya seperti wakaf
terbesar di Asia Tenggara bahkan Indonesignan” hrodukiif. Wakaf merupakan suatu tindakan

menduduki peringkat terbesar ke-16 di dunia deng@ii,nghentikan hak miliknya atas harta dan menahan
sektor jasa yang menjadi pemberi kerja menyumbagg qari penggunannya untuk kepentingan umum

45% dari pekerja local (IdCloudHost, 2020). Men”“’(tl’tisoma 2019). Pada awalnya, wakaf hanya

UUD 1945 Pasal 33 dan melihat kondishjjaikan pada benda tidak bergerak, seperti tanah,

perekonomian Indonesia yang terjadi sesungguhn asjid, bangunan, dan sebagainya. Namun, seiring
perlu adanya kerja sama antara masyarakat

! kembangan masa dan kebutuhan ekonomi yang
pemerintah dalam hal usaha bersama agar dapt,ingkat, diberlakukan pula wakaf benda tidak
menciptakan perekonomian yang sejahtera. bergerak atau wakaf tun@iash wad()

Di sisi lain pemerintah pun berperan mengatur Namun dalam pengelolaan dan manajemen

hajat orang banyak. Negara turut campur dalam alyayvaan wakaf di Indonesia masih belum optimal
sumber daya dan harta warga negara untkn,,’mengakibatkan banyak harta wakaf terlantar
kepentingan bersama. Artinya, agar mampu mengafiifyan hilang. Pengelolaan wakaf di Indonesia ini
sumber daya dan harta bersama dengan b3fgay kan oleh sejumlah lembaga filantropi.
Indonesia memerlukan sebuah kepercayaan d Bmbaga filantropi merupakan lembaga yang
masyarakat. Kepercayaan ini dikenal dengan istilgfy gerak di bidang keagamaan, konseptualisasi dari
public trust Perlu adanyapublic trust dari otk memberi(giving), pelayanan(service), dan
masyarakat selaku pihak pemberi kepada negajg,giasi (association) dengan sukarela untuk

selaku pihak penerima dan pengelola yang baifempanty pihak lain yang membutuhkan sebagai
Public trustmerupakan kesediaan seseorang unt spresi rasa cinta (Madjakusumah dan Saripudin,
menggantungkan dirinya kepada pihak lain ya

terlibat dalam pertukaran tertentu dan ia memiliki

keyakinan kepada pihak lain. Di dalgmublic trust — 54419h Badan Wakaf Al Quran. Lembaga filantropi
terdapat tiga faktor yang memengaruhi, di antaranyg memjliki tujuan membantu masyarakat miskin

adalah budaya akuntabilitas, transparansi, d?i'éngan memfasilitasi harta wakaf  untuk

integritas man_usia (39'.“?'6"?“’ 2016). _ dipergunakan mulai dari membangun usaha sampai
Indonesia memiliki tingkat ekonomi terbesardengan membantu keuangan masyarakat dengan

ke-16 di dunia namun pada kenyataannya tngklaqaan tertentu yang terpaksa tidak melakukan
kemiskinan di Indonesia semakin meningkat setl%

Salah satu lembaga filantropi di Indonesia

kerjaan. Namun, dalam penghimpunan dan
tahqnnya. Hal tersebut berdasarkan data Badgn P gelolaan harta wakaf, di Badan Wakaf Al Quran
Statistik (BPS), bahwa pada tahun 2020 juml

AR ; ) . “iasih didapati banyak kekurangan khususnya dalam
penduduk miskin Indonesia mencapai 26,42 Uldencanai target yang diinginkan dengan potensi
(Anggraeni, 2020). Dari jumlah tersebut diketah

; o Uvakaf yang sesungguhnya. Masyarakat selaku
bahwa mayoritas penduduk miskinnya beragama,mperi sumber daya belum secara optimal
islam.- Meninjau krisis ekonomi yang berdampalg,e|akykan kewajibannya. Hal ini memicu evaluasi
besar terhadap sistem ekonomi negara, pemermt@yhadap lembaga filantropi terkait.

melakukan upaya yaitu dengan menjadikan zakal,  getelan ditelisik, terdapat permasalahan yang
infak, - sedekah, dan wakaf (ZISWAF) sebaggpagi di Badan Wakaf Al Quran yaitu sering kali
pendapatan negara kemudian disalurkan kepada f @J

L . uding lebih mencari keuntungan dan memakan
miskin. 'Hal tersebut dlla}<ukan dengan ala,s?‘lﬁ'arta umat daripada menyalurkannya kepada
Indonesia secara demografik dan kultural memili

_ , l?‘nasyarakat miskin. Hal ini didasari pada banyaknya
ZISWAF dengan potensi yang layak dikembangkaf,y asan yang berstatus ilegal meminta sumbangsih
menjadi salah satu instrumen pemerataan. Menuful, v,iuan penggunaan hartanya tidak jelas. Selain
Septian (2020), zakat, infak, sedekah memili itu, dari pihak Badan Wakaf Al Quran pun masih
potens! sebesar _Rp233,8 t_ri_Iiun dan wakaf memililﬂurang mempublikasikan laporan keuangannya.
potensi mencapai Rp180 triliun pertahun. Sebagai pihak eksternal, tentu masyarakat memiliki
kewajiban untuk mengetahui cara pengelolaan harta
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yang telah mereka wakafkan sehingga munciilarget/Subjek Penelitian
kepuasan karena telah memberikan hartanya. Adanya Menurut Maulidiyah  (2011), populasi
pengelolaan yang kurang transparan ini memiguerupakan kumpulan objek yang mempunyai
kecurigaan dan ketidakpercayaan wakif sehingdaalitas tertentu untuk dijadikan sasaran penalitia
wakif merasa cukup hanya 1 kali mewakafkadan dapat ditarik kesimpulan. Populasi yang
hartanya. digunakan pada penelitian ini adalah seluruh wakif
Adanya permasalahan tersebut menjadi bahatau donatur Badan Wakaf Al Qur'an Tegal terhitung
introspeksi lembaga. Keseluruhan permasalahasjak Januari 2020 hingga Desember 2020 yang
dapat dirangkum ke dalam bentukberjumlah 2000 wakif. Sampel yang diambil
pertanggungjawaban atau dalam istilah akuntamsenggunakan teknilpurposive samplingKriteria
dikenal dengan akuntabilitas.  Akuntabilitasuntuk dijadikan sampling adalah wakif yang
merupakan suatu kewajiban dalankonsisten berwakaf di Badan Wakaf Al Qur'an Tegal
mempertanggungjawabkan keberhasilan ataebanyak 1000 wakif dan wakif yang memiliki akses
kegagalan pelaksanaan kegiatan organisasi seartadia massa Badan Wakaf Al Qur'an Tegal sebanyak
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapk&00 wakif. Maka perhitungan sampel yang digunakan
sebelumnya (Yuliani dan Bustamam, 2017). Selaedalah sebagai berikut:

pertanggungjawaban, dalam sebuah lembaga perRopulasi 2000
diadakannya bentuk transparansi. TransparansVakif yang konsisten (1000)
merupakan tindakan keterbukaan badan pengelokyakif yang memiliki akses (900)
keuangan publik dalam membuat kebijakan-Sampel 100

kebijakan keuangan, sehingga dapat diketahui d3agdi, sampel yang diambil sebanyak 100 responden.

diawasi oleh masyarakat (Yuliani dan Bustamam
2017). Prosedur

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan agar Prosedur dilakukan penelitian ini mulai dari
dapat menemukan titk terang  dengad@nd pertama melakukan observasi di kantor Badan
menghubungkan hubungan dan pengaruh antafégkaf Al Quran Tegal. Kedua, melakukan
akuntabilitas dan transparansi terhadap kepercaya4awancara tanya jawab seputar lembaga hingga
publik. Penelitian ini dilakukan di Badan Wakaf AlPermasalahan yang terjadi. Ketiga, menganalises car

Quran cabang Tegal, dan penulis tertarik untuenyelesaikan — permasalahannya. ~ Keempat,
melakukan penelitian dengan judtkkuntabilitas ~ Menyebarkan kuesioner kepada responden dengan

dan Transparansi sebagai Pengelolaan Wakaf C&r@ personal —chat melalui Whatsapp dan
Lembaga Filantropi terhadap Public Trust(Studi Membagikan link kuesioner dala@oogle Forms

Kasus Badan Wakaf Al Quran Tegal) Kelim_a, data. ha'sil. kuesioner yang telah diisi

selanjutnya dianalisis menggunakan SPSS 20 agar
METODE dapat ditemukan pengaruh antar variabel penelitian.
Jenis Penelitian Data dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan Data yang digunakan dalam penelitian ini
kuantitatif. ~Pendekatan kuantitatif merupakamenggunakan data primer dan data sekunder. Data
pendekatan menggunakan data yang berbentolmer diperoleh dengan cara observasi, wawancara,
numerik atau angka yang bertujuan untukuesioner (angket). Dan data sekunder diperoleh dar
mengembangkan hipotesis yang berkaitan dengarsip, laporan, hasil sensus, jurnal, dan datanyain
permasalahan yang akan dilakukan penelitigrang belum dipublikasikan.

(Athifah et al, 2018). Data kuantitatif pada penelitian Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
ini diperoleh melalui hasil kuesioner, data potenslilakukan pertama dengan cara observasi secara
ZISWAF, dan data laporan pendapafavenue). langsung di kantor Badan Wakaf Al Qur'an Tegal.
Kedua, melakukan wawancara bersama Kkepala

Waktu dan Tempat Penelitian . . .
Waktu penelitian dilakukan selama 5 bulancabang dan admin keuangan terkait akuntabilitas dan

terhitung dari 1 Februari 2021 hingga 15 Juni 202%38?5?:3;3kg?g;ns\t/xgrgzgggau;2?1 g;igal ekﬁts);?:
\F/)ve;k(i:‘tlaArl] Igﬂ',';':u.ﬁg;' I)_/zrr?;al?(?ralzllfr‘rrgtozli BJa;IZIiteratur terkait kasus-kasus yang terjadi di Badan

) akaf Al Quran Tegal. Keempat, menggunakan
%nglu doro No. 208, Kecamatan Kejambon, Kotﬁuesioner yang ditujukan kepada wakif untuk
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dianalisis pengaruh variabel akuntabilitas dakembali kepada peneliti sebanyak 86 buah dan
transparansi terhadgublic trust. kuesioner yang tidak kembali sebanyak 14 buah.
Karateristik responden pada penelitian ini terbagi
| enjadi tiga, yaitu berdasarkan umur, jenis kelamin
rﬁnan tingkat pendidikan.

Tabel 3. Responden berdasarkan Umur

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analis
data kuantitatif melalui SPSS 20 yang terdiri dal
Analisis Statistik Deskriptif, Analisis Kualitas Ba

(Uji Validitas dan Uji Reliabilitas), Uji Asumsi Umur Frekuensi Persentase

Klasik (Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas,iuj <20 tahun 2 2,3
Multikolinearitas, Uji Autokorelasi), Analisis Reggi ~ 21-30 tahun 50 58,1
Linear Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji Frea 3140 tahun 21 24,4
Koefisien Determinasi dari data hasil kuesionerapad 41-50 tahun 9 10,5
variabel akuntabilitas, transparansi, galic trust. >50 tahun 4 4,7

Total 86 100,0
HASIL DAN PEMBAHASAN Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20

Analisis Statistik Deskriptif
Analisis  statistik  deskriptif menyajikan
ukuranl-ukuralnt_ ”Ug‘er”g BEa_ng penttirI](g bagi d?té_l Jenis Kelamin  Frekuensi _ Persentase
sampel penelitian dan bertujuan untuk menganalisi T
nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum, danﬁ‘ak"lak' 17 198
minimum. Perempuan 69 80,2
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif Total 86 100,0

Public Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20
Akuntabilitas Transparansi  Trust

Tabel 4. Responden berdasarkan Jenis Kelamin

N 86 86 86 Tabel 5. Responden berdasarkan Pendidikan
Missing 0 0 0 Pendidikan Frekuensi Persentase
Mean 30,86 30,66 3036 §p T %
g"zde 29 35 34 Diploma 16 18,6
Dt - 2,919 3,131 3,239  Sarjana 25 29,1
eviation Total 86 100,0
Variance 8,521 9,803 10,492 Total 1 12
Rgn_ge 11 12 11 Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20
Minimum 24 23 24
Maximum 35 35 35 . .
Anal Kualitas Dat
Sum 2654 2637 2611 Uﬂa\‘/';'%it:sa' as bata
Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20 Tabel 6. Uji Validitas Variabel Akuntabilitas
Item Pearson  Sig (2

Deskripsi Responden
Kuesioner akuntabilitas dan transparansi .
terhadap public trust dibagikan melalui Google 1 0,723 0,000 Valid

Pertanyaan  Correlation Tailed) Keterangan

Formsmulai dari 24 Mei 2021 hinggd Juni 2021. 2 0,749 0,000 Valid

Tabel 2. Penyebaran Kuesioner 3 0,618 0,000 valid

' y 4 0,650 0,000 Valid

ltem Jumlah )

Kuesioner yang tersebar 100 S 0,734 0,000 Valid

Kuesioner yang kembali 86 6 0,693 0,000 Valid

Kuesioner yang tidak kembali 14 7 0,662 0,000 Valid
Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20 Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20

Tabel 2, menunjukkan bahwa jumlah Berdasarkan Tabel 6, hasil output SPSS 20

kuesioner yang dibagikan kepada respondefienunjukkan bahwa nilai korelasi masing-masing
sebanyak 100 buah. Namun, jumlah kuesioner yafitikator (pertanyaan) yaitu Akuntabilitas 1 sampai
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dengan Akuntabilitas 7 terhadapublic Trust Uji Reliabilitas

menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) atau nilai Tabel 9. Uji Reliabilitas
Signifikansi seluruh indikator lebih kecil dan . Cronbach'  Kriteria
(alpha) 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Variabel salpha  Pengujian et
seluruh indikator (pertanyaan) adalah valid. - :
Akuntabilitas 0,812 0,60 Reliabel
Tabel 7. Uji Validitas Variabel Transparansi Transparansi 0,828 0,60 Reliabel
ltem Pearson Sig (2 Public Trust 0,847 0,60 Reliabel
Pertanyaan Correlation Tailed) Keterangan Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20
! 0,710 0,000 Valfd Berdasarkan Tabel 9, hasil output SPSS 20
2 0,753 0,000 Valid  menunjukkan nilaiCronbach’s alphapada variabel
3 0,701 0,000 Valid akuntabilitas dan transparansi terha&aplic Trust
4 0,625 0,000 Valid lebih dari 0,60. Hal tersebut membuktikan bahwa
5 0.645 0,000 valid sgluruh |nd|k§tor (pertanyaan) dalam peneliltiain in
) dikatakan reliabel.
6 0,730 0,000 Valid
7 0,735 0,000 Valid Uji Asumsi Klasik
Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20 Uji Normalitas
Tabel 10. Uji Normalitas
Berdasarkan Tabgl _7, hasil output SPSS_ZO Standardized
menunjukkan bahwa nilai korelasi masing-masing Residual Keterangan
indikator (pertanyaan) yaitu Transparansi 1 sampg 36
dengan Transparansi 7 terhaddublic Trust ASVITD. Si
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) atau nilai ymp. SIg. 0,052 Normal

(2-tailed
W§lumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20

Signifikansi seluruh indikator lebih kecil dan
(alpha) 0,05. Hal tersebut menunjukkan bah

seluruh indikator (pertanyaan) adalah valid. Hasil uji normalitas menggunakan uji statistik

One-Sample Kolmogorov-Smirnomembuktikan

Tabel 8. Uji Validitas VariabaPublic Trust bahwa variabel Akuntabilitas, Transparansi, dan

ltem Pealrsqn Si?g Keterangan Public Trustmasing-masing memiliki nilai Asymp.
Pertanyaan Correlation Tailed) Sig (2-tailed)0,052 lebih besar dari 0,05. Hal ini
1 0,718 0,000 Valid diartikan bahwa masing-masing variabel tersebut
2 0,742 0,000 valig  berdistribusi normal.
3 0,654 0,000 Val!d Uji Heteroskedastisitas
4 0,731 0,000 Valid Tabel 11. Uji Heteroskedastisitas
S 0,659 0,000 Valid Model Sig. Keterangan
6 0,741 0,000 Valid (Constant) 0,528 Data Homogen
7 _ 0,817 0,000 Valid Akuntabilitas 0,340  Data Homogen
Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20 Transparansi 0,801  Data Homogen

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20
Pada Tabel 8, hasil output SPSS 20 ' d

menunjukkan bahwa nilai korelasi masing-masing  perqasarkan Tabel 11, hasil analisis Uj
indikator (pertanyaan) yaitublic Trust 1sampai G eiserpada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
denganPublic Trust 2menunjukkan nilai *Sig. (2- gjg " yariabel akuntabilitas sebesar 0,340 > alph4 0
tailed) atau nilai Signifikansi seluruh indikatabih serta nilai Sig. variabel transparansi 0,801 > alph
kecil daria (alpha) 0,05. Hal tersebut menunjukkar o5 ) ini dapat diartikan bahwa model regresi
bahwa seluruh indikator (pertanyaan) adalah valid. tiaak terkena gejala heteroskedastisitas.



Uji Multikolinearitas Keterangan:

Tabel 12. Uji Multikolinearitas 1. Nilai konstanta sebesr 8,163 menjelaskan bahwa
Collinearity Statistics apabila akuntabilitas dan transparansi sebesar 0
Model Tolerance VIE satuan, maka nilapublic trust sebesar 8,163
1 (Constant) satuan.

2. Nilai koefisien regresi sebesar 0,129 menjelaskan

Akuntabilitas 0,477 2,098 bahwa setiap peningkatan variabel akuntabilitas
Transparansi 0,477 2.098 sebesar 1 satuan dapat menyebabkan peningkatan
Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20 padapublic trustsebesar 0,129 satuan.

3. Nilai koefisien regresi sebesar 0,594 menjelaskan
Dari hasil tersebut, dapat dikatakan seluruh Pahwa setiap peningkatan variatgiblic trust
variabel indepen (Akuntabilitas dan Transparansi) Sebesar 1 satuan dapat menyebabkan peningkatan
memiliki nilai Tolerance> 0,10 yang berarti tidak ada ~ Padapublic trustsebesar 0,594 satuan.
korelasi antar variabel independen yang nilainya _
lebih dari 95%. Serta hasil perhitungan nilariance Uli Hipotesis
Inflation Factor (VIF)juga menunjukan nilai VIE ~ UJji F

10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada Tabel 15. Uji F

multlk_o_llne_a_rltas antar variabel dalam regresi pac Model E Sig.
penelitian ini. -

1 Regressior 32,580 0,000
Uji Autokorelasi Residual
Tabel 13. Uji Autokorelasi Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20
Unstandardized Ket
Residual eterangan Berdasarkan  hasil  pengujian  hipotesis

N 86 menunjukkan nilai signifikansi variabel akuntalaifit
Asymp. Sig. _dan transparansi sebesar 0,000 lebih kecil daai nil
(2-tailed 0,828  Autokorelasi  alpha 0,05 (5%). Hal ini berarti bahwa dhterima
Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20 dan H ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel

akuntabilitas dan transparansi berpengaruh secara
Berdasarkan Tabel 13, uiji autokorelassiMmultan atau bersama-sama dan signifikan terhadap

menggunakarRuns Testmenunjukan nilaiAsymp. public trust. Sehingga ketika akur?f[abilitas dan
Sig. (2-tailed)pada outpuRuns Testersebut sebesar transparansi pada sebuah lembaga dijalankan dengan

0,828 > 0,05. Maka data tidak mengalami atap@ik, maka akan tercipaublic trustyang baik pula.
mengandung autokorelasi. Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan

oleh Athifahet al (2018) yang menyatakan bahwa
akuntabilitas dan transparansi memiliki pengaruh
terhadap kepercayaan publik karena
pertanggungjawaban semakin baik ketika mampu
disampaikan secara terbuka kepada publik.

Analisis Regresi Linear Berganda
Persamaan Regresi
Tabel 14. Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients

Uji t
Model B Std. Error Tabel 16. Uji t
1 (Constant) 8,163 2,944 Model . S
Akuntabiltas 0,129 0,132 10 £ ———— pp— 'g'o pps
Transparansi 0,594 0,123 ( . .) ’ ’
Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20 Akuntabilitas 0,979 0,331
Transparansi 4,825 0,000
Public Trust= 8,163 + 0,129 Akuntabilitas + Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20

0,594 Transparansi
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama

diperoleh nilai variabel akuntabilitas sebesar Sig.
0,331 lebih besar dari nilai alpha 0,05 (tingkat
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signifikansi 95%). Hal ini berarti §titerima dan H  SIMPULAN DAN SARAN

ditolak. Artinya, variabel akuntabilitas tidak Simpulan

berpengaruh dan tidak signifikan terhadapblic 1. Akuntabilitas tidak berpengaruh dan tidak

trust. Hal ini dikarenakan masih terdapat wakif yang signifikan terhadap public trust sebagai

belum memahami bentuk akuntabilitas publik pengelolaan wakafpada Lembaga Filantropi

lembaga filantropi dan kurang kesadaran terkait hak Badan Wakaf Al Qur'an Tegal.

mereka untuk memperoleh pertanggungjawaban Transparansi berpengaruh positif dan signifikan

laporan keuangan sebagai bentuk pengelolaan wakaf.terhadappublic trustsebagai pengelolaan wakaf

Kemudian  pengetahuan  mengenai  bentuk pada Lembaga Filantropi Badan Wakaf Al Qur'an

akuntabilitas publik dari setiap sudut pandang vaki Tegal.

dapat berbeda-beda dan sering kali wakif melakuka@n Akuntabilitas dan transparansi berpengaruh

transaksi wakaf hanya dengan niat ibadah sehinggapositif dan signifikan terhadguublic trustsebagai

tidak memikirkan akuntabilitas lembaganya. Hal pengelolaan wakafpada Lembaga Filantropi

tersebutlah yang menjadikan akuntabilitas tidak Badan Wakaf Al Qur'an Tegal.

berpengaruh terhadapublic trust yang mana

pengetahuan dan kesadaran akuntabilitas pubf#aran

memengaruhi hasil statistik. 1. Kepada para wakif untuk meningkatkan
Hasil pengujian hipotesis kedua yaitu pemahaman tentang akuntabilitas dan transparansi

transparansi memiliki nilai Sig. 0,000 lebih keatlri di lembaga filantropi khususnya Badan Wakaf Al

nilai alpha 0,05 (tingkat signifikansi 95%). Hali in  Qur'an Tegal.

berarti H diterima dan K ditolak. Artinya, variabel 2. Kepada pihak internal Badan Wakaf Al Qur'an

transparansi berpengaruh dan signifikan terhadap Tegal selalu konsisten untuk menjelaskan dan

public trust.Adanya pengaruh transparansi terhadap meningkatkan akuntabilitas dan transparansi

public trust ini dikarenakan wakif merasa perlu |embaga.

dengan adanya kegiatan lembaga yang transparan @amkepada peneliti  selanjutnya agar dapat

penyediaan informasi yang dapat diakses oleh seluru memperbanyak variabel baru yang mampu

wakif. Wakif akan lebih puas melihat pengelolaan meningkatkan atau memengaruhi tingkat

wakaf secara terbuka karena telah membagikan akuntabilitas dan  transparansi  terhadap

hartanya untuk dimanfaatkan. Oleh sebab itu, dapat kepercayaan donatur, sehingga dapat diperoleh

dikatakan bahwa apabila transparansi pada sebuahhasil penelitian yang lebih baik lagi.

lembaga filantropi dijalankan dengan baik, maka

akan terciptapublic trust yang baik pula. Hasil

penelitian ini konsisten dengan penelitian yan C,APAN T,ERIMAKASIH ,

dilakukan oleh Athifah et al (2018) yang erima kasih sebesar-besarnya penulis ucapkan

menyebutkan bahwa transparansi memiliki pengardf§Pada:

dan signifikan terhadap kepercayaan donatur padaBaPak Nizar Suhendra, S.E., M.P.P selaku

Yayasan PPPA Daarul Quran Nusantara. direktur Politeknik Harapan Bersama.
2. lbu Yeni Priatna Sari, S.E., M.Si., Ak., CA selaku
Koefisien Determinasi (R) Ketua Program Studi DIII Akuntansi Politeknik
Tabel 17. Koefisien Determinasi Harapan Bersama.
Model Adjusted R Square 3. Bapak Andri Widianto, S.E., M.Si selaku
1 0.426 Pembimbing | yang yang telah membantu penulis,

memberikan saran ide dan masukan, serta
meluangkan waktunya untuk berdiskusi hingga

Tabel 17, menunjukkan bahwa nilai Koefisien Tugas Ak.hw N sglesal.
Determinasi (Adj R yang telah terkoreksi dengan®- Ibu  Fitri  Amaliyah, ~S.E., M.Ak selaku
jumlah variabel dan ukuran sampel sebesar 0,426, Peémbimbing Il yang telah meluang waktunya,
Nilai tersebut menjelaskan bahwa akuntabilitas dan Mémberikan — saran  dan  kritikan  dalam
transparansi dapat menjelaskaublic trustsebesar _ Penyempurnaan Tugas Akhir ini.

42,6% sedangkan sisanya sebesar 57,4% dijelasRarPapak Budiman Achmad, S.E selaku Kepala
oleh variabel lain di luar penelitian. Cabang Badan Wakaf Al Qur'an Tegal.

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20
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